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ABSTRACT

The agricultural sector has an important roles in nationavelopment such as in economic
development and equitable development. In Bali, the production of paddy was decreased significantly
and it needs an innovation in order to solve this problem.The objective of this research was to find out
the level accuracy fofarmer adoption on planting padi jajar legowo system and finding out the
problems that faced by applying this systemSimbak Sengempel Desa Bongkasa, Kecamatan
Abiansemal, Kabupaten Badung. By taking consideration, this research was taken place in Subak
Sengempel as the farmer has been using planting padi jajar legowo system since 2012 until this time.
This research was used purposive sampling method by implementing Slovin theory. The responded
was 42 subjects of 274 farmérke results of this researolhich was taken irsubak Sengempel
showed that the mean score of planting padi jajar legowo system was 71.01% and it could be
categorized as good. This category could be categorized as good because the farmers have been
applied the system as what to be lggh However, the mean score of poor category was 28.99%. This
problems happened because the farmers have not been understand yet on how using this system to
plant padi jajar legowo; furthermore, they have different education background on it so it hegde t
difficult to catch the point in implementing this system. The farmers still have problems in technical,
economic and social.
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1. PENDAHULUAN berproduksi sehingga keuntungan yang mereka
Sektor Pertanian hingga kini masih memilikiperoleh dari usatani padi relatif kecil.Hingga
peranan yang strategis dalam pembangunaaat ini lahan sawah irigasi tetap menjadi
nasional, baik bagi pertumbuhan ekonomiumpuan produksi padi. Untuk memenuhi
maupun pemerataan pembangunan. Perkebutuhan pangan penduduk yang terus
strategis sektor pertanian bagi pertumbuharbertambah, peningkatan produksi padi di
ekonomi antara lain: sumber pendapatan lebilpayakan melalui penerapan berbagai inovasi
dari 70% penduduk Indonesia, penyedia panggertanian guna menikgtkan hasil produksi
bagi penduduk Indonesia, penghasil devisseperti menerapkan sistem tangpadi jajar
negara melalui ekspor, penyedia bahan bakegowo.
industri, peningkatan kesempatan kerja dan Petani di Subak Sengempel Desa Bongkasa
usala, peningkatan pendapatan daerah brutgang terletak di Kecamatan Abiansemal
pengentasan  kemiskinan dan  perbaikakabupaén Badung merupakan salah stampat
sumberdaya manusia pertanian melalui kegiatgamengembangan stem tanam padi Jajar Legowo,
Penyuluhan Pertanian penerapan siste tanam Jajar Legowo di Subak
Produksi padi di Provinsi Bali dewasa iniSengempel sudah di laksanakan sekitar 5 tahun
tidak lagi mengalami peningkatan yang yangang lalu. Penerapan inovasi ini di lakukan oleh
signifikan.Kalaupun terjadi  peningkatan petani akibat tidak menentunya produktivitas
produksi, keuntungan yang diperoleh petarpanen setiap tahunnya.
relatif tidak meningkat karena makin tingginya
biaya produksi.Selain itu, sebagian besar petani
tidak memiliki lahan yang cukup luas untuk
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2. METODE sebelum memakai sistem tanam jajar legowo
Lokasi penelitian dilakukan diSubak petani sudah menggunakan varietas tersebut,
Sengempel Desa  Bongkasa, kecamatarselain itu petai responden juga menyatakan
Abiansemal, Kabupaten BaduPRgnelitian ini pemilihan varietas bukanlah suatu kendala dalam
berlangsung dari bulan Desember 2017 sampaienerapkan sistem tanam jajar legowo.
dengan bulan Januari 2018.Penentuan daeral2. Aspek Pembenihan
penelitian dilakukan dengan metogeirposive Tingkat ketepatan adopsi petani terhadap
samplingJenis data yang digunakan dalansistem tanam padi jajar legowo pada aspek
penelitian inimeliputi data kuantitatif dan datapembenihan dari 42 respondesebanyak 33
kualitatif .Populasi dalam penelitian ini adalatorang (78,57%) tergolong kategori tepat,
seluruh petani yang tergabung dalam anggossbanyak 9 orang (21,43%) tergolong kurang
Subak Sengempel yang jumlahnya sebanyak 2%pat. Kategori tepat didapatkan karena petani
orangPenentuan jumlah responden dalamesponden sudah sesuai menggunakan bening
penelitian ini diambil dengan menggunakaarte yang bermutu, mengikuti aturan yang di terapkan
Slovin dimana jumlah responden dalanoleh subak dengan menghil atau membeli
penelitian ini sebanyak 42 orang.Pengambilamenih yang disediakan oleh subak dan jumlah
data dilakukan melalui wawancara, mengamalienih yang dibeli disesuaikan dengan sistem
langsung di lapangan dan mencari referensinam yang diterapkan yaitu sistem tanam jajar
berupa buku atau browsing internet.Metodegowo. Sedangkan, kategori kurang tepat
analisis data yang digunakan yaitu skékert diperoleh karena ada beberapa petani responden
dengan pemberian skor tiga pada tiap itetidak mengetahubagaimana proses pembenihan
pertanyaanpada masingnasing aspekdimana dilakukan karena mereka mendapatkan benih
kategori yang digunakan yaituegat, kurang langsung dari subak yang sudah siap untuk
tepat, tidak tepat.Untuk mengetahui tingkatlitanam serta petani responden menyatakan
ketepatan adopsi sistem tanam padi jajar legovilahwa pemilihan benih bukanlah menjadi sebuah
di ukur dengan menggunakarel@pan aspek kendala dalam menerapkan sistem tanam jajar
yaitu aspek pemilihan varietas, pembenihahegowo.
penyiapan lahan, penanaman, pemeliharaah3.Aspek Penyiapan Lahan

pemeriksaan, pemanenan dan penyimpanan. Tingkat ketepatan adopsi petani terhadap
sistem tanam padi jajar legowo pada aspek

3. HASIL DAN PEMBAHASAN penyiapan lahan dari 42 responden sebanyak 37

3.1.Aspek Pemilihan Varietas Orang (88,10%) tergolong kategori tepat,

Tingkat ketepatan adopsi petani terhadagebanyak 5 orang (11,90%) tergolong kategori
sistem tanam jajar ¢@wo pada aspek pemilihankurang tepat. Katgori tepat di dapatkan karena
varietas dari 42 responden sebanyak 31 orapgtani responden sudah sesuai dengan parameter
(73,82 %) tergolong kategori tepat, sebanyak Mang digunakan seperti menyiapkan lahan yang
orang ( 26,18%) tergolong kurang tepat. Kategodiakui petani membutuhkan waktu yang tidak
tepat di dapat karena petani responden sudsimgkat agar pengelolaan lahan bisa maksimal
tepat menggunakan varietas unggul, pemilih demi kesuburan tanaman, petani responden juga
varietas atas ajakan petani lain dan mengikumengikuti semua prosedur dalam penyiapan
prosedur dalam pemilihan varietas sesuai aturégmhan sesuai anjuran yang diberikan selain
yang diterapkan subak. Sedangkan kateganienganggap bahwa saat ini dalam mengelola
kurang tepat di dapat karena petani respondémah lebih baik menggunakan traktor daripada
menyatakan tidak memilih varietas berdasarkasecara tradisional dengan bantuan sapi, dengan
faktor sistem tanam yardjterapkan yaitu sistem traktor akan menghemat waktu, senetani
tanam jajar legowo.Menurut mereka pemilihamesponden selalu melakukan penyiapan lahan
varietas tidak ada hubungannya dengan sistesasuai dengan sistem tanam yang diterapkan
tanam yang digunakan, karena dari dahulmitu sistem tanam jajar legowo. Sedangkan,
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kategori kurang tepat di peroleh karena addengan sistem tanam jajar legowo bisa
beberapa petani yang menyatakan bahwaenghabiskan banyak biaya tapi menurut
penyiapan lahan menjadi kendala merelalam sebagian besar petani responden menyatakan
menerapkan sistem tanam jajar legowo. sebaliknya bahwa dengasistem jajar legowo
3.4. Aspek Penanaman proses pemeliharaan akan lebih bisa menekan

Tingkat ketepatan adopsi petani terhadabpiaya produksi.
sistem tanam jajar legowo pada aspek penanan@b. Aspek Pemeriksaan
dari 42 responden sebanyak 38 orang (90,47%) Tingkat ketepatan adopsi petani terhadap
tergolong kategori tepat. Kategori tepat dsistem tanam jajar legowo pada aspek
perolehkarena sebagian besar petani respondpemeriksaan dari 42 responden sebanyak 30
sudah mengetahui bagaimana-ciri bibit yang orang (71,42%) tergolong kategortepat.
siap untuk ditanam, petani responden jugategori tepat diketahui karena petani responden
mengikuti prosedur atau proses dalam melakukaetuju dengan penyataan bahwa pemeliharaan
penanaman serta melakukan penanaman sesaigdn mempengaruhi hasil panen. Selain itu,
dengan sistem tanam yang diterapkaaitly menurut petani responden dengan sistem tanam
sistem tanam jajar legowo. Sedangkan, petajmijar legowo lebih mudah untuk dilakukan
responden yang tergolong dalam kategori kuramgemeriksaan dan juga petaresponden telah
tepat sebanyak 4 orang (9,53%). Hal inmengikuri prosedur atau proses dalam
disebabkan karena sebagian besar petgemeriksaan seperti kapan waktu untuk
responden kurang setuju dengan pernyataamelakukan pemeriksaan, bagian mana dari
bahwa penanaman bisa dilakukan tamgparan tanaman yang harus diperiksa. Hanya saja,
dari subak, petani responden senantiasa sela@lemeriksaan yang dilakukan tidak dilakukan
mengikuti aturan yang ada yakni menanarsecara teliti sehingga dikategorikanr&ng tepat
dengan sistem tanam jajar legowo dan jugdalam melakukan pemeriksaan. Ketidaktelitian
menurut sebagian besar petani respondém disebabkan karena minimnya pengetahuan
menyatakan tidak ada kendala saat melakuk@etani mengenai apa penyebab dan -aifi
penanaman sehingga petani kurangjsaetengan tanaman yang terserang hama atau penyakit,
penyataan bahwa dalam melakukan penanamsehingga hal ini menjadi kendala saat proses
banyak ditemukan kendala pemeriksaan.
3.5.Aspek Pemeliharaan 3.7 Aspek Penanenan

Tingkat ketepatan adopsi petani terhadap Tingkat ketepatan adopsi petani terhadap
sistem tanam padi jajar legowo pada aspelistem tanam padi jajar legowo pada aspek
pemeliharaan dari 42 responden sebanyak P&manenan dari 42 responden sebanyak 39 orang
orang (80,95%) tergolong legori tepat, dimana (92,86%) tergolong dalam kategori tepat.
petani responden menganggap bahwimana, kategori tepat ini didapatkan karena
pemeliharaan akan berpengaruh terhadap hasdtani responden selalu melakuk@nyimpanan
panen nantinya, semakin baik pemeliharaan yahgsil panen berupa gabah untuk persediaan
dilakukan terhadap tanaman akan membuat hakéluarga.Selain itu sebagian besar petani
panen maksimal begitupula sebaliknya. Selairesponden mengikuti prosedur pemanenan seperti
itu, petani resporeh juga telah mengikuti melakukan pemanenan ketika umur padi telah
prosedur atau proses dalam melakukamemasuki masa kematangan. Sedangkan,
pemeliharaan dengan baik serta melakukdmtegori kurang tepat sebanyalofang (7,14%)
pemeliharaan sesuai dengan sistem tanam yamg ini dikarenakan masih ada petani yang
diterapkan vyaitu sistem tanam jajar legowomelakukan panen sebelum padi berada pada masa
Sedangkan yang termasuk dalam kategori kurakgmatangan yang disebabkan karena serangan
tepat sebanyak 8 ang (19,05%) dimana hal ini hama. Petani takut gagal panen yang disebabkan
disebabkan karena petani responden kurasgrangan penyakit atau hama, hal ini juga
setuju dengan penyataan bahwa pemeliharaan
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berhubungan dengan gses pemeliharaan yang mengalami kendala ekonomi sebanyak 12

dilakukan. orang (28,57%)

3.8.Aspek Penyimpanan c. Segi Sosial yaitu terjadinya pemanenan
Tingkat ketepatan adopsi petani terhadap lebih awal yang menyebabkan ada rasa

sistem tanam jajar legowo pada aspek ketidaknyamanan pada petani lain.Jumlah

penyimpanan dari 42 responden sebanyak 39  petani yang mengalami kendala ekonomi

orang (92,82%) tergolong kategori tepat. sebanyak 6 orang (14,29%)

Kategori tepat diperoleh karena petegsponden

sesuai dengan pernyataan yang diberikan yaiiluREFERENSI

petani selalu melakukan penyimpanan hasil

panen.Selain itu petani responden mengatakamggi, S. 2012, Kajian tingkat adopsi teknologi

penyimpanan merupakan aspek yang penting pada Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)

karena tanpa menyimpan hasil panen dengan baik padi sawah di Kecamatan Boja, Kabupaten

bisa menyebabkan gabah  emnjadi Kendal, Semarang; Universitas Wahid

rusak.Sedangkan, sebanyak 3 orang (7,14%) Hasyim

tergolong kategori kurang tepat karena petaladan Litbang Pertanian, 2013. Jajar Legowo,

responden tidak sependapat dengan pernyataan badan Penelitan dan pengembangan

yang diberikan jika penyimpanan bisa dilakukan  pertanian. Kemntan

dimana saja. Menurut mereka, penyimpanainas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten

harus dilakukan ditempat yarkhusus agar gabah Bantul, 2007. Budidaya padi sawah. Bantul :

bisa tersimpan dengan baik.Namun ada beberapa Distanhut

petani menyimpan hasil panen bukan ditemp#tidayatullon W.A., Supardi. S, Sasongko L.A,

yang khusus dikarenakan faktor ketiadaan tempat 2012.Tingkat ketepatan adopsi petani

sehingga penyimpanan dilakukan ditempat terhadap sistem jajar legowo pada tanaman

seadanya. padi sawah, vol.8, no.2 hal. -BR. di unduh
dari:
4. KESIMPULAN DAN SARAN https://publikasiilmiah.unwahas.ac.id/index.
Berdasarkan hasil peiité#in yang dilakukan, php/Mediagro/article/wi/1318.pdf pada
didapatkan simpulan sebagai berikut : tanggal 13 september 2017
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petani responden yang mengalami kendala 2015, Analisis produksi dan efisiensi
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